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1.1 Latar Belakang Penelitian

Matematika adalah salah satu ilmu pengetahuan yang mendasar dalam
kehidupan manusia. Menurut Ruseffendi (Suherman dkk, 2001), matematika
terbentuk sebagai hasil pemikiran manusia yang berhubungan dengan ide, proses
dan penalaran. Cockcroft (Kusmaryono, 2014) mengemukakan “it would be very
difficult —perhaps impossible- to live a normal life in very many part of the world
in the twentieth century without making use of mathematics of some kind”. Tidaklah
mungkin seseorang dapat bertahan hidup di abad ke-20 tanpa sedikitpun
memanfaatkan matematika. Meskipun sebagian besar orang mengatakan bahwa
matematika mempelajari hal-hal yang abstrak, tetapi sebenarnya banyak hal dari
matematika yang berkaitan dengan manusia dan hal-hal di sekelilingnya, serta
banyak digunakan oleh cabang ilmu lainnya. Dengan demikian, matematika
berperan penting dalam berbagai aspek kehidupan manusia, bukan hanya untuk
pendidikan formal tetapi juga membantu dalam melakukan aktivitas sehari-hari.

Sejalan dengan pentingnya matematika dalam kehidupan, tujuan
diberikannya mata pelajaran matematika di sekolah diuraikan dalam
PERMENDIKNAS No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan
Pendidikan Dasar dan Menengah, agar siswa memiliki kemampuan:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien
dan tepat dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

3.  Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh.

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media

lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.
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5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Setiap tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran matematika
pada dasarnya merupakan sasaran yang ingin dicapai sebagai hasil dari proses
pembelajaran matematika tersebut. Oleh karena itu, sasaran tujuan pembelajaran
matematika tersebut dianggap tercapai apabila siswanya memiliki sejumlah
kemampuan di bidang matematika yang dipelajarinya. Bahkan seharusnya,
pembelajaran matematika dapat mempersiapkan siswa agar mampu menggunakan
matematika dalam memecahkan masalah kehidupan sehari-hari. Sebagaimana yang
telah dipaparkan dalam buku standar kompetensi mata pelajaran matematika
mengenai tujuan pembelajaran matematika sebagai berikut.

1. Melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, misalnya
melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, menunjukkan
kesamaan, perbedaan, konsistensi dan inkonsistensi.

2. Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan
penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil dan rasa
ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan, serta mencoba-coba.
Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah.

4. Mengembangkan  kemampuan  menyampaikan informasi  atau
mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan,
grafik, peta dan diagram dalam menjelaskan masalah.

Dalam arti sempit, proses pembelajaran adalah proses pendidikan dalam
lingkup persekolahan. Proses pembelajaran dapat diartikan sebagai proses
sosialisasi individu siswa dengan lingkungan sekolah seperti guru, sumber/fasilitas
dan teman sesama siswa. Menurut konsep komunikasi, pembelajaran adalah proses
komunikasi fungsional antara siswa dengan guru dan siswa dengan siswa dalam
rangka perubahan sikap dan pola pikir yang akan menjadi kebiasaaan bagi siswa
yang bersangkutan.

Bruner (Suryadi, 2010) berpandangan bahwa belajar merefleksikan suatu
proses sosial yang di dalamnya anak terlibat dalam dialog dan diskusi baik dengan

diri mereka sendiri maupun orang lain termasuk guru sehingga mereka berkembang
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secara intelektual. Pada dasarnya prinsip ini menyarankan agar siswa sebaiknya
tidak hanya terlibat dalam manipulasi material, pencarian pola, penemuan algoritma
dan menghasilkan solusi yang berbeda, akan tetapi juga dalam mengkomunikasikan
hasil observasi mereka, membicarakan adanya keterkaitan, menjelaskan prosedur
yang mereka gunakan serta memberikan argumetasi atas hasil yang mereka peroleh.

Pembelajaran matematika merupakan suatu proses yang kompleks dan
berkesinambungan, sebab melibatkan proses interaksi dimana siswa, guru dan
metematika itu sendiri terlibat di dalamnya (Suryadi, 2010). Namun pada
kenyataannya, proses pembelajaran matematika tidak selalu berjalan seperti yang
diharapkan. Tingkat kemampuan siswa yang beragam serta kreativitas guru dalam
merancang pembelajaran menjadi hal yang harus diperhatikan dalam pencapaian
tujuan pembelajaran matematika. Pengajaran yang efektif ditandai dengan
keberhasilan anak dalam belajar. Dengan demikian untuk berhasilnya pengajaran
matematika, pertimbangan-pertimbangan tentang bagaimana anak belajar
merupakan langkah awal yang harus diperhatikan oleh guru.

Dalam pencapaian tujuan pembelajaran matematika, guru memiliki
peranan yang penting dalam membantu dan membimbing siswa untuk memahami
suatu pengetahuan. Guru harus bisa menciptakan situasi pembelajaran yang
kondusif dan efektif bagi siswa, sehingga penting bagi guru untuk menyusun
rancangan pembelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa. Seorang
guru harus memahami betul kondisi siswa yang sedang diajarnya. Dalam menyusun
rancangan inilah, hambatan belajar (learning obstacle) yang dialami oleh siswa
menjadi hal yang harus diperhatikan oleh guru.

Obstacle menurut teori situasi didaktis merupakan hambatan yang berasal
dari faktor eksternal (Brousseau, 2002; Suryadi, 2018). Setiap tindakan yang
digunakan guru menjadi kunci keberhasilan dalam suatu pembelajaran, apakah
akan tercipta lingkungan belajar yang bermakna atau sebatas transfer pengetahuan
semata. Karena pada hakikatnya tidak ada pembelajaran yang terbaik, suatu hal
yang lumrah apabila ditemukan kondisi dimana level kesulitan materi tidak sesuai
dengan tingkat berpikir siswa, alur sajian materi tidak sesuai dengan kebutuhan
kesinambungan berpikir anak, atau ditemukan keterbatasan konteks yang

digunakan dalam desain didaktis. Oleh karena itu, guru perlu mengetahui learning

Reza Putri Widari, 2019

LEARNING OBSTACLE BARISAN DAN DERET ARITMETIKA PADA SISWA SEKOLAH MENENGAH ATAS
(SMA)

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



obstacle yang dialami oleh siswa. Hal tersebut sebagai upaya memahami dari sudut
pandang siswa tentang bagaimana mereka melakukan proses berpikir, sehingga
guru dapat menyusun desain pembelajaran yang tepat bagi siswa.

Munculnya learning obstacle sebagaimana yang dikemukakan oleh
Brousseau (2002) dapat disebabkan oleh tiga faktor yaitu hambatan ontogeni
(kesiapan mental belajar), didaktis (pengajaran guru atau bahan ajar) dan
epistimologis (pengetahuan siswa yang memiliki konteks yang terbatas). Menurut
Hercovics (Setiawati, 2011, him. 793) hambatan belajar yang banyak dialami siswa
dalam perkembangan pengetahuan ilmiahnya adalah hambatan epistimologis.
Seorang siswa dikatakan mengalami hambatan epistimologis ketika ia tidak dapat
menggunakan pengetahuan yang dimilikinya untuk memecahkan suatu
permasalahan dengan konteks yang baru.

Menurut Priyo (Hardiyanti, 2016) kesulitan siswa dalam mempelajari
matematika dikarenakan siswa tidak membangun sendiri pengetahuan dan konsep-
konsep matematika, melainkan cenderung menghafalkan konsep tersebut tanpa
mengetahui makna yang terkandung di dalamnya. Hal ini menyebabkan seringnya
siswa melakukan kesalahan ketika dihadapkan pada suatu masalah matematika,
sehingga tidak menemukan penyelesaian dari masalah tersebut.

Pokok bahasan barisan dan deret aritmetika adalah salah satu materi dalam
matematika yang banyak menggunakan rumus. Nurdin (2012) menyatakan dalam
penelitiannya bahwa kebanyakan siswa hanya menghafalkan prosedur dan rumus
dalam pembelajaran konsep barisan. Hal ini menyebabkan siswa tidak dapat
menjawab soal-soal aplikasi yang membutuhkan pemahaman konsep yang
mendalam. Siswa harus dapat memodelkan permasalahan ke dalam bentuk
matematis untuk dapat menyelesaikannya. Ketika mengerjakan soal, siswa masih
mengalami permasalahan pada cara mengubah kalimat ke dalam model matematika
(Febriliyani dan Ratu, 2018, him. 182). Selain itu, soal yang memuat berbagai
informasi dan sedikit lebih kompleks akan sulit dikerjakan oleh siswa karena
kebiasaan siswa yang hanya menghapal prosedur atau rumus membuat kemampuan
siswa terbatas pada soal-soal prosedural yang sederhana (Fauzia, 2017).

Beberapa penelitian yang telah dilakukan mengindikasikan hambatan

belajar siswa dalam menyelesaikan permasalahan terkait konsep barisan dan deret
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aritmetika. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fauzia (2017),

teridentifikasi learning obstacle pada barisan dan deret aritmetika sebagai berikut:

1.

Learning obstacle terkait dengan concept image mengenai barisan dan
deret aritmetika.

Learning obstacle terkait kemahiran siswa dalam menerapkan aturan-
aturan yang ada dalam konsep barisan dan deret aritmetika.

Learning obstacle terkait aplikasi konsep barisan dan deret aritmetika
dalam kehidupan sehari-hari.

Learning obstacle terkait dengan koneksi konsep barisan dan deret
aritmetika dengan konsep matematis lain.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Hardiyanti (2016) mengenai kesulitan

siswa kelas IX SMP dalam menyelesaikan soal pada materi barisan dan deret.

Dalam laporannya, terungkap bahwa beberapa kesulitan siswa pada materi barisan

dan deret sebagai berikut:

1.

Kesulitan siswa dalam menentukan rumus ke-n. Siswa hanya menentukan
suku ke-n dengan mengganti nilai a dan b tanpa harus menyederhanakan
lagi hasil dari rumus ke-n tersebut.

Kesulitan dalam menentukan nilai suku pertama. Siswa masih mencari
nilai a dari rumus umum suku ke-n. Hal ini disebabkan siswa belum
memahami konsep suku pertama yaitu Ui = a.

Kesulitan dalam menentukan apa yang diketahui dari soal cerita atau
mengubah soal cerita ke dalam model matematika, sehingga siswa
bingung menentukan langkah penyelesaian dari soal cerita tersebut.

Oktopiani (2017) melakukan penelitian yang sama guna mengetahui

learning obstacle siswa kelas IX dalam mempelajari barisan dan deret aritmetika.

Dalam penelitian ini ditemukan kesulitan siswa dalam menentukan suku ke-n

suatubarisan aritmetika terutama jika permasalahan disajikan dalam bentuk cerita.

Selain itu, kesulitan yang sering ditemukan adalah siswa masih kebingungan dalam

menentukan apakah permasalahan yang diberikan merupakan masalah barisan atau

deret aritmetika, atau bahkan bukan keduanya. Kesulitan lain yang ditemukan

adalah siswa tidak mampu membedakan contoh barisan aritmetika dan bukan

barisan aritmetika.
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Hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti mengenai konsep barisan

dan deret aritmetika kepada beberapa siswa SMA diperoleh beberapa temuan

kesalahan dan kesulitan siswa dalam mengerjakan soal terkait konsep barisan dan

deret aritmetika. Beberapa respon siswa dalam studi pendahuluan tersebut dapat

dilihat pada gambar berikut ini.

Diketahui barisan bilangan: 4, 11, 18, 25, 32, ...
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Gambar 1. 1 Jawaban Siswa pada Soal Barisan dan Deret Aritmetika
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Gambar 1. 2 Jawaban Siswa pada Soal Barisan Aritmetika

Pada gambar 1.1 siswa mengalami kesalahan dalam menentukan unsur

yang diketahui dalam soal. Siswa belum memahami makna dari suku ke-n dan nilai
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dari suku ke-n. Dari soal yang diberikan, siswa menganggap bahwa 172 adalah nilai
dari n, padahal 172 adalah nilai dari suku ke-n (Un). Selain itu siswa menggunakan
rumus deret aritmetika dalam menyelesaikan soal tersebut. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa masih terkendala dalam menerapkan rumus-rumus barisan dan deret
aritmetika. Pada gambar 1.2 siswa melakukan kesalahan dalam mengoperasikan
bentuk aljabar, padahal siswa telah memahami maksud soal dengan baik. Siswa
telah menuliskan unsur yang diketahui dalam soal dengan benar. Kesalahan siswa
dalam pengoperasian aljabar menyebabkan hasil akhir yang diperoleh belum tepat.

Suku pertama dan keempat dari suatu barisan aritmetika berturut-turut

adalah 4 dan 6. Tentukan beda dari barisan tersebut!
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Gambar 1. 3 jawaban siswa pada soal barisan aritmetika

Pada gambar 1.3 siswa kesulitan dalam menentukan unsur-unsur yang
diketahui dalam soal. Siswa kurang memaknai arti dari suku ke-n dari suatu barisan
aritmetika. Dalam menyelesaikan soal tersebut siswa mensubstitusikan bilangan 6
sebagai nilai n, padahal 6 bukanlah nilai n namun nilai dari Ua.

Meskipun penelitian telah dilakukan mengenai learning obstacle
khususnya pada materi barisan dan deret aritmetika, tetapi penelitian tersebut
cenderung berfokus pada hambatan yang bersifat epistimologis (epistimological
obstacle). Penting untuk diketahui bahwa learning obstacle yang dialami siswa
tidak hanya yang bersifat epistimologis saja, tetapi juga yang bersifat didaktis dan
ontogenis. Oleh sebab itu penting untuk menelusuri learning obstacle lain yang

mungkin muncul pada materi barisan dan deret aritmetika secara lebih mendalam.
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian yang berjudul “Learning Obstacle Barisan dan Deret
Aritmetika pada Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA)”.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan sebelumnya,

masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.

1.

Jenis learning obstacle apa sajakah yang dialami siswa SMA dalam
memahami konsep barisan dan deret aritmetika?

Bagaimana Hypothetical Learning Trajectory (HLT) siswa dalam
memahami konsep barisan dan deret aritmetika berdasarkan learning

obstacles yang teridentifikasi?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, tujuan

dari penelitian ini sebagai berikut:

1.

Mengetahui jenis-jenis learning obstacle yang dialami siswa SMA dalam
memahami konsep barisan dan deret aritmetika.

Menyusun Hypothetical Learning Trajectory (HLT) siswa dalam
memahami konsep barisan dan deret aritmetika berdasarkan learning

obstacles yang teridentifikasi.

1.4 Manfaat Penelitian

berikut.
1.

Adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

Manfaat Teoritis
Penelitian diharapkan mampu memberikan sumbangan pengetahuan
mengenai gambaran learning obstacle pada konsep barisan dan deret
aritmetika sehingga dapat digunakan dalam mengantisipasi terjadinya
learning obstacles pada siswa.
Manfaat Praktis
a. Bagi siswa, dapat menjadi motivasi untuk lebih giat dalam belajar
matematika, khususnya terkait konsep barisan dan deret aritmetika

melalui setiap pengalaman belajar yang dilalui.
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b. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan mengenai gambaran
learning obstacle pada konsep barisan dan deret aritmetika serta
menjadi motivasi untuk mengkaji dan menindaklanjutinya di
kemudian hari.

c. Bagi pembaca, dapat menjadi salah satu sumber informasi mengenai
adanya hambatan belajar (learning obstacle) yang dialami siswa pada
konsep barisan dan deret aritmetika.

1.5 Definisi Operasional

Definisi operasional terhadap judul dimaksudkan untuk memperjelas
istilah-istilah dan sekaligus batasan, sehingga tidak menimbulkan penafsiran lain.
Beberapa istilah yang didefinisikan dalam penelitian ini adalah:

1. Hambatan Belajar (Learning Obstacle)

Hambatan belajar (learning obstacle) merupakan salah satu situasi yang
dialami siswa dalam proses pembelajaran. Hambatan belajar dalam penelitian
ini dibagi menjadi tiga, yaitu:

a. Hambatan ontogeni (kesiapan mental belajar)
b. Hambatan didaktis (akibat pengajaran guru)
c. Hambatan epistimologis (pengetahuan siswa yang memiliki konteks
aplikasi yang terbatas)
2. Hypothetical Learning Trajectory (HLT)
Hypothetical Learning Trajectory adalah urutan atau tahapan kegiatan
pembelajaran dalam menyampaikan materi dengan memperhatikan level
berpikir siswa yang beragam. Urutan ini masih bersifat prediksi atau dugaan

serta bersifat fleksibel terhadap perubahan.
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